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Abstrak

Jabatan fungsional dosen sangat diperlukan untuk mengetahui apakah suatu universitas memiliki reputasi
dan kualitas dalam Pendidikan, pengajaran, penelitian serta pengabdian dalam Masyarakat. Dengan pentingnya
suatu jabatan fungsional dimiliki oleh dosen namun kondisi ini tidak terwujud dengan ideal, karena diketahui
terdapat banyak universitas menyampaikan masalah yang sama terkait perlunya penanganan masalah karir dosen
dan jabatan fungsional yang disampaikan dalam laporan evaluasi Rinerja universitas. Roadmap Karir Dosen (RoKaD)
ini disusun sebagai pedoman strategis bagi dosen dalam mengelola dan mengembangkan karir mereka secara
terstruktur dan terukur. Roadmap ini dirancang agar dapat membantu dosen memahami langkah-langkah yang
perlu ditempuh untuk mencapai jenjang Rarir yang lebih tinggi, baik di tingkat akademik maupun profesional.
Selain itu, RoKaD juga memberikan panduan dalam pengembangan kompetensi dosen, sehingga mampu
berkontribusi secara optimal dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Dengan adanya
roadmap ini, diharapkan para dosen dapat lebih fokus dalam merencanakan dan mengevaluasi perkembangan karir
mereRa secara periodik. Selain itu, institusi juga akan lebih mudah dalam memantau dan mendukung
pengembangan karir dosen secara holistik, sehingga tujuan peningkatan kualitas pendidikan tinggi dapat tercapai
dengan lebih baik.

Kata Runci: roadmap, karir,dosen

PENDAHULUAN

Masalah terkait jabatan fungsional dosen bukan hanya terjadi di beberapa universitas
saja, hal ini dibuktikan dengan data dari penelitian dari Forum Perguruan Tinggi Badan
Kepegawaian Dosen Indonesia untuk Tahun Akademik 2022/2023, sebanyak 165,84 ribu
dosen (45,33%) adalah dosen tanpa gelar atau jabatan fungsional, dan 109,39 ribu dosen
memiliki jabatan asisten ahli (29,9%) (Sari et al., 2024). Berdasarkan data tersebut dapat
terlihat bahwa saat ini masalah jabatan fungsional dosen sangat memerlukan perhatian lebih
Universitas Negeri Gorontalo menunjukkan distribusi jabatan fungsional Guru Besar 7%
(Kepegawaiaan, 2023). Persentase ini menempati urutan terendah dalam distribusi jabatan
fungsional. Jumlah Guru Besar yang hanya sebesar 7% mengidentifikasikan kurangnya
adaptasi karir. Kemampuan adaptasi karir adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
beradaptasi dengan tantangan yang ada selama pengembangan karir (Zhuang et al., 2018).
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Pengembangan profesional dosen bersifat adaptif. Perilaku adaptif menunjukkan bagaimana
seseorang merespons perubahan yang terjadi dalam kehidupannya (Dixon, 2007). Tantangan
yang semakin meningkat dalam ruang lingkup pekerjaan dosen mengharuskan dosen untuk
memiliki sikap professional (Rubiono & Finahari, 2017).

Dari Permasalahan terkait rendahnya jumlah dosen dalam mencapai Jabatan fungsinal
tertingginya vyaitu Profesor atau guru besar dikarenakan banyak faktor yang
mempengaruhinya. Jumlah dosen yang memegang jabatan akademik profesor masih sedikit
karena banyaknya persyaratan yang harus dipenuhi untuk menduduki jabatan akademik
tersebut (Farla et al., 2024). Diantanya banyak pedoman dan peraturan terkait yang digunakan
saat ini dalam penilaian ataupun persyaratan terkait kenaikan jabatan fungsional dosen.
Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen
2019 merupakan pedoman yang menjelaskan terkait unsur utama dalam pemenuhan Angka
Kredit pada setiap Komponen Tridarma, dan penjelasan terkait kenaikan Jabatan Fungsional
Dosen (lidikti kemendikbud, 2019). Paling utama pada Pedoman ini dijelaskan juga Matriks
Keterkaitan Bidang llmu S3, Bidang limu Karya limiah dengan Bidang limu Penugasan
Profesor (Peraturan Badan Kepegawaian Negara No. 3 Tahun 2023 Tentang Angka Kredit,
2023). Peraturan ini menjadi rujukan untuk mengetahui Angka Kredit yang diperlukan dari
setiap Jabatan Fungsional. Dalam Peraturan ini Juga Terdapat penjelasan terkait Angka Kredit
Untuk Kenaikan Kepangkatan. Dalam penyusunan roadmap ini digunakan pedoman terbaru
yang tertuang kedalam (Keputusan Mentri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 384 /P/2024, 2024).

Banyaknya Pedoman dan peraturan baru terkait syarat dalam kenaikan jabatan
fungsional dosen juga menjadi masalah baru jika hal tersebut tidak disosialisasikan dengan
baik. Dalam menghadapi tantangan pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dosen,
dalam hal ini upaya peningkatan jumlah Guru Besar dan kualifikasi S3 harus menjadi prioritas
utama dalam roadmap pengembangan karir dosen. Sementara itu, kekuatan motivasi
ekstrinsik meliputi gaji, promosi, dan manfaat lainnya (Shillingford & Karlin, 2013). Dapat
dijadikan langkah-langkah strategis dalam mengatasi kesenjangan ini.

Masalah terkait Karir akan sangat berpengaruh terhadap motivasi, prodiktivitas dan
tangung jawab dosen dalam menjalankan tridarma. Semakin tinggi kemampuan adaptasi karir
seseorang, maka individu tersebut akan mampu mempersiapkan, mengantisipasi, dan
menghadapi tantangan serta kesulitan terkait tugas pekerjaan melalui respons yang adaptif.
Sebaliknya, individu dengan kemampuan adaptasi karir yang rendah akan menghadapi
masalah dalam membangun karir karena kurangnya kompetensi dalam menyesuaikan diri
dengan tantangan karir (Zhu et al., 2019).

Roadmap Karir Dosen (RoKaD) ini disusun sebagai pedoman strategis bagi dosen
dalam mengelola dan mengembangkan karir mereka secara terstruktur dan terukur. Roadmap
ini dirancang agar dapat membantu dosen memahami langkah-langkah yang perlu ditempuh
untuk mencapai jenjang karir yang lebih tinggi, baik di tingkat akademik maupun profesional.
Selain itu, RoKaD juga memberikan panduan dalam pengembangan kompetensi dosen,
sehingga mampu berkontribusi secara optimal dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat.

Dengan adanya roadmap ini, diharapkan para dosen dapat lebih fokus dalam
merencanakan dan mengevaluasi perkembangan karir mereka secara periodik. Selain itu,
institusi juga akan lebih mudah dalam memantau dan mendukung pengembangan karir dosen
secara holistik, sehingga tujuan peningkatan kualitas pendidikan tinggi dapat tercapai dengan
lebih baik.
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Pada kegiatan ini dibuat sebuah tahapan kegiatan dalam penyusunan Roadmap Karir
Dosen (RoKaD). Terdapat 4 tahapan kegiatan yang dilakukan dengan masing-masing tahapan
memiliki minimal 3 kegiatan utama. Berikut ini adalah uraian dari setiap tahapan kegiatan yang
dilakukan.

Mengumpulkan dan
Menganalisi Pedoman
Terkait Jafung Dosen

Membuat Drafdan Memvalidasi Isi Readmap Mengimplementasikan
Kerangka Roadmap Karir Dosen Roadmap Karir Dosen

a.

b.

Gambar 1. Tahapan kegiatan
Tahap Pertama dilakukan pengumpulan dan analisis terkait pedoman Jafung:
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini diantaranya: 1) Membuat draf analisis
kebutuhan, 2) Melakukan survei terkait analisis kebutuhan Roadmap Karir
Dosen, 3) Memvalidasi pemahaman terkait analisis pedoman dengan badan
kepegawaaian terkait.
Tahap Kedua dilakukan dengan membuat Draf dan Kerangka Roadmap:
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini diantaranya: 1) Membuat draf isi atau
konten yang akan dimuat didalam roadamp, 2) Membuat kerangka roadmap
menggunakan desain visual Canva, 3) Memvalidasi isi dan kerangka roadmap
berdasarkan User Experiece.
Tahap Ketiga dilakukan dengan Memvalidasi isi Roadmap: kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini diantaranya: 1) Melakukan perbaikan isi dan kerangka
berdasarkan validasi User Experience sebelumnya, 2) Memvalidasi isi dan
kerangka roadmap dengan validator yang telah ditentukan, 3) Melakukan revisi.
Tahap Keempat dilakukan dengan Mengimplementasikan Roadmap Karir
Dosen: kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir ini merupakan kegiatan utama
yaitu Mendistribusikan Roadmap dan Melakukan sosialisasi kepada dosen yang
ada di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kegiatan dalam penyusunan Roadmap Karir Dosen (RoKaD), maka
dihasilkanlah sebuah Roadmap yang sudah divalidasi oleh validator kepegawaian Universitas
Negeri Gorontalo.

ROADMAP KARIR DOSEN (ROKAD) 2024
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Gambar 2. Roadmap karir dosen (roakad)
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Hasil berupa gambar, atau data yang dibuat gambar/ skema/ grafik/ diagram/sebangsa-
nya, pemaparannya juga mengikuti aturan yang ada; judul atau nama gambar ditaruh di bawah
gambar, dari kiri, dan diberi jarak 1 spasi (at least 12) dari gambar.Bila lebih dari 1 baris,
antarbaris diberi spasi tunggal, atau at least 12.

Implementasi yang dilakukan dari penyusunan roadmap karir dosen adalah
mendistribusikan dan melakukan sosialisasi sebagai bentuk dan Langkah pertama yang dapat
dilakukan setelah inovasi dari penyelesaian masalah terkait Jabatan Fungsional telah berhasil
dirumuskan melalui Roadmap Karir dosen (RoKaD). Adapun perubahan ataupun outcome
yang diharapkan dari kegiatan ini mungkin belum dapat diukur ataupun dirasakan
efektifitasnya, karena penyelesaian terkait masalah ini merupakan kontribusi yang harus
dilakukan oleh seluruh stakeholder terkait mulai dari Tingkat Universitas hingga individu Dosen
itu sendiri.

Adapun dari kegiatan ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bacaan yang akan
memudahkan dosen dalam memahami keterkaitan pedoman saat ini dan menentukan strategi
yang akan diambil untuk mencapai jabatan fungsional tertinggi yaitu sebagai Guru Besar.
Namun untuk mengukur keberhasilan dari kegiatan ini maka dibuatlah survei setelah kegiatan
distribusi Roadmap dan sosialisasi dilakukan. Survei yang dibagikan ini adalah untuk
mengukur sejauh mana output dari Roadmap dapat memberikan kepuasan dalam
menampilkan informasi. Survei yang dilakukan ini juga untuk mengukur pemahaman terhadap
isi Roadmap yang dapat dirumuskan melalui beberapa pertanyaan analisis. Berikut ini adalah
beberapa pertanyaan analisis yang dirumuskan didalam survei dan hasil survei:

a. Jabatan fungsional anda saat ini

Pertanyaan ini didasarkan untuk melihat jabatan fungsional yang dimiliki saat
ini sebagai analisis korelasi jawaban dari pertanyaan selanjunya. Berdasarkan hasil
survei yang dapat dilihat pada gambar 3, diketahui bahwa sekitar 37,5% yang
memberikan survei adalah dosen dengan jabatan fungsional Asisten Ahli, 25%
merupakan Lektor, 18,8% Lektor Kepala serta sisanya 6,3% merupakan Guru Besar,
CPNS dan Tendik.

@ Asisten Ahli
@ Lektor
Lektor Kepala
@ Guru Besar
‘ @ Cpns

Gambar 3. Jabatan fungsional dosen

Berdasarkan hasil tersebut maka survei yang telah dilakukan sudah mewakili
sampel, walaupun belum secara keseluruhan dosen diberikan sosialisasi, namun hal
ini dapat dimaksimalkan dalam kegiatan selanjutnya. Kendala utama dalam
pelaksaanaan kegiatan distribusi dan sosialisasi Roadmap adalah jadwal dosen yang
cukup padat sehingga sangat sulit jika soasialisasi dilakukan secara langsung.
Mungkin untuk kegiatan selanjunya bisa dilakukan secara webinar.
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b. Pendidikan terakhir

® st
® S2
S3

Y

Gambar 4. Pendidikan terakhir dosen

Berdasarkan hasil survei terkait Pendidikan terkahir dapat dilihat bahwa 62,5%
adalah lulusan S2 sedangkan untuk lulusan S3 31,3%. Hal ini menunjukkan perlunya
motivasi untuk mendorong dosen dalam mengambil Pendidikan yang lebih tinggi
sebagai syarat utama untuk mencapai jabatan fungsional tertinggi.

c. Setelah melihat roadmap karir dosen diatas, apa target karir anda dalam (1-4 tahun)
Pertanyaan ini digunakan untuk menganalisi apakah setelah melihat Roadmap
Dosen dapat Menyusun strategi yang tepat dalam bentuk rencana jangka pendek.
Dari analisis jawaban diketahui bahwa hampir 90% dosen sudah dapat membuat
rencana strategisnya dari jafung yang dimiliknya saat ini. Misalnya dosen degan
jafung Asisten Ahli memilih strategi Kenaikan Jafung Lektor dalam waktu 4 tahun.
Hal ini mengidentifikasikan bahwa dosen tersebut sudah memahami isi Roadmap,
walaupun dalam implementasinya mungkin akan sedikit berbeda karena beberapa
faktor penghambat, namun dengan Roadmap ini akan bisa memberikan alur yang
jelas dalam peingkatan jabatan fungsional dosen.

@ Kenaikan Jabatan Fungsional

@ Sertifikasi Dosen
Melanjutkan Studi
A @ Kenaikan Pangkat
‘ @ Penelitian

Gambar 5. Strategi jangka pendek
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d. Berdasarkan roadmap, menurut anda kapan waktu yang tepat untuk melanjutkan
studi ke jenjang yang lebih tinggi

@ Setelah Mendapat Jafung AA
@ Setelah Mendapat Jafung L
Setelah Mendapat Jafung LK

. @ Setelah 2 tahun dan ada peluang

Gambar 6. Strategi lanjut studi

Analisis dari pertanyaan ini adalah untuk memilih kondisi yang cukup ideal
untuk melanjutkan studi. Dan diketahui bahwa dalam kondisi ideal, waktu yang tepat
untuk melanjutkan studi adalah ketika telah mendapat jabatan fungsional Lektor dan
telah mendapat serdos, karena Ketika telah menyelesaikan studi S3 maka
selanjunya akan lebih mudah dalam pengurusan Jafung Lektor Kepala dan Guru
Besar, serta usia dosen juga menjadi pertimbangan produktivitas dalam setiap
kegiatannya.

KESIMPULAN

Penyusunan roadmap karir dosen merupakan langkah strategis untuk memberikan arah
yang jelas dan terstruktur dalam pengembangan karir dosen di perguruan tinggi. Roadmap ini
bertujuan untuk membantu dosen dalam merencanakan dan menjalankan tahapan
pengembangan kompetensi yang dibutuhkan guna mencapai jenjang karir yang lebih tinggi.
Dengan adanya roadmap karir, dosen dapat memahami persyaratan, target, dan tahapan
yang perlu ditempuh, termasuk peningkatan kualifikasi akademik, kinerja tridharma, kolaborasi
akademik, serta pemenuhan angka kredit.

Dengan implementasi roadmap yang efektif, diharapkan para dosen dapat berkembang
secara berkelanjutan, meningkatkan kualitas akademik dan kontribusi bagi perguruan tinggi,
serta memberikan dampak positif bagi mahasiswa dan masyarakat. Roadmap ini menjadi
landasan penting dalam pengembangan SDM yang kompeten dan berdaya saing tinggi,
sehingga dosen dapat berperan lebih optimal dalam mendukung visi dan misi Universitas
Negeri Gorontalo serta memajukan pendidikan tinggi di Indonesia.

Untuk penelitian selanjunya maka perlu dilakukan kegiatan pendampingan dan survey
secara berkala untuk melihat apakah ada perubahan dari Pedoman terkait Kenaikan Jabatan
fungsional. Jika diketahui ada perubahan maka perlu dilakukan harmonisasi dengan baik agar
informasi yang ada dapat diterima secara keseluruhan.

Untuk mengukur outcome lebih lanjut terkait peningkatan jabatan fungsional dosen di
Universitas Negeri Gorontalo, maka diperlukan peninjauan dan kegiatan sosialisasi yang lebih
dalam lagi terkait karir dosen untuk mencapai manfaat yang di inginkan.
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